
BAB4 

KESIMPULAN 

Dalam masa krisis ekonomi, Indonesia berada dalam tahap yang 

memprihatinkan yakni menghadapi permasalahan pemul ihan perekonomian dan 

ancaman kelangsungan hidup perusahaan-perusahaan. II ntuk mengatasi krisis 

sekaligus mempertahankan kelangsungan hidupnya, pl'rllsahaan-perusahaan di 

Indonesia harus mengubah cara mengelola bi"nis fY1Creka. ])cngan datangnya cra 

globalisasi, dimana pasar akan semakin kompetitif, Illaka perubahan yang 

fundamental dalam penerapan good corporate govern({l/(;e mutlak dilakukan. 

Untuk itu, sudah seJayaknya perusahaan di Indonesia melllTapkan good corporate 

governance (OCO). Good corporate governance pada intinya adalah mengenai 

suatu sistem, proses, dan seperangkat peraturan yang mCllgatur hubungan antara 

berbagai pihak yang bcrkcpentingan (stakeholder) dl"ll1i tercapainya tujllan 

organisasi. 

GCG dimaksudkan untuk mengatur dan mcncegah terjadinya kesalahan­

kesalahan signifikan dalam strategi korporasi dan unluk l11emastikan bahwa 

kesalahan-kesalahan yang terjadi dapat diperbaiki ciengall segera. Praktik Good 

Corporate Governance dapat meningkatkan nilai perllsahaan, meningkatkan 

kinerja keuangan mereka, mengurangi resiko yang l1111ngkin dilakukan oleh dewan 

direksi dengan keputusan-keputusan yang l11engllntungkan diri scndiri, dan 

umUl11nya Good Corporate Governance dapa! l11eningkatkan kepercayaan 

investor. 
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Peran akuntan dibutuhkan dalam pengembangan dan implementasi good 

corporate governance. Demikian pula akuntan pl:rusahaan, yaitu para praktisi 

accounting dan auditing yang bekerja di dalam dan untuk perusahaan yang 

menangam kegiatan keuangan, accounting dan internal auditing, harus turut 

berperan dalam pengembangan dan il11plementasi good corporate governance. 

Untuk mencapai prestasi dan kerja tersebut, l11aka pcran akuntan perllsahaan atall 

akuntan l11anajel11en sebagai bagian internal perusahaan mcmpunyai peran yang 

sangat penting. 
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